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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya pasien yang butuh pelayanan 
terhadap suatu klinik kesehatan yang menyebabkan terjadinya proses antrian yang 
panjang untuk mendapatkan pelayanan kesehatan. Dalam proses antrian, pasien 
diharuskan untuk datang langsung ke klinik agar bisa mendapatkan nomor antri. Hal 
ini menjadi salah satu pemicu tidak efisiennya waktu yang digunakan untuk berobat. 
Terlebih lagi jadwal dokter praktek yang tidak menentu dan tidak tepat waktu seperti 
yang telah dijadwalkan sebelumnya. Tujuan penelitian ini adalah merancang dan 
membuat suatu sistem yang mampu melakukan pendaftaran pada suatu klinik 
kesehatan oleh pasien secara online  tanpa harus mengalami antrian panjang di klinik 
tersebut,  sekaligus bisa memberikan notifikasi mengenai jadwal praktek dokter pada 
pasien tersebut. Dengan begitu, seorang pasien bisa mendapatkan nomor antri dengan 
mudah dan pemberitahuan apabila terdapat perubahan jadwal dokter praktek yang 
dituju. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan strategi design 
and creation. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu studi pustaka. Metode 
perancangan aplikasi yang digunakan adalah metode waterfall. Hasil dari penelitian 
ini yaitu aplikasi yang dapat digunakan untuk melakukan pendaftaran pada suatu 
klinik untuk mendapatkan nomor antri dan juga akan mendapatkan pemberitahuan 
mengenai perubahan-perubahan jadwal dokter d klinik tersebut. 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Klinik merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang dikhususkan untuk 
penanganan pasien rawat jalan. Meningkatnya jumlah orang sakit yang juga 
diakibatkan oleh semakin beragamnya jenis penyakit menjadikan klinik menjadi salah 
satu pilihan yang digunakan oleh sebagian orang untuk berusaha dalam mencari 
kesembuhan. Keberadaan klinik yang juga semakin mudah dijumpai dan juga 
ketersediaan dokter ahli yang bekerja pada klinik tersebut, menjadi niai tambah klinik 
di mata pasien. Dalam beberapa sabda Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam 
yang berkaitan dengan kesehatan, terdapat satu perkataan yang memerintahkan 
manusia yang sedang sakit untuk tidak berdiam diri dan segera untuk mencari obat 
dari penyakit yang diderita. Adapun hadits Nabi Muhammad yang dimaksudkan 
yaitu, 
ا دِ   لُك لِ  ل ع  ج  وِ  ءا  وهدلا  وِ  ءاهدلاِ  ل  زْن أ  ِاللهِ هن إ ِر  ح بِاْو  وا د ت  ِلا  وِاْو  وا د ت فًِءا  و دٍِءماِِِِِِِ  
Artinya: 
 
Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obatnya, demikian pula 
Allah menjadikan bagi setiap penyakit ada obatnya. Maka berobatlah kalian dan 
janganlah berobat dengan yang haram.” (HR. Abu Dawud dari Abu Darda` 
radhiallahu ‘anhu) 
 
Dari Hadis di atas kita bisa melihat betapa besar perhatian islam terhadap 





hal. Pertama, adalah bahwa semua penyakit yang diturunkan oleh Allah swt. ada 
obatnya kecuali kematian. Kedua, terdapat perintah untuk berobat bagi orang-orang 
yang sakit. Ketiga, larangan dari Allah untuk berobat dengan sesuatu yang 
diharamkan oleh Allah swt. 
Salah satu bentuk implementasi dari sabda Nabi Muhammad shallalahu ‘alaihi 
wasallam tersebut adalah dibuatnya fasilitas-fasilitas yang melayani pengobatan bagi 
orang-orang yang sedang sakit. Klinik kesehatan inilah yang kemudian menjadi salah 
satu sarana yang paling banyak digunakan oleh orang yang sedang menderita suatu 
penyakit untuk menemukan solusi penyembuhan atas penyakit yang dideritanya. 
Terlalu banyaknya pasien yang butuh pelayanan terhadap suatu klinik 
kesehatan ini memungkinkan terjadinya proses antrian yang panjang untuk 
mendapatkan pelayanan kesehatan. Hal ini seakan mewajibkan setiap pasien yang 
datang pada suatu klinik kesehatan agar memiliki kesabaran untuk antri sebelum 
mendapatkan penanganan terhadap penyakit yang dideritanya. Di dalam Al-Quran 
kita bisa menemukan banyak ayat yang menunjukkan perintah Allah swt. kepada 
seluruh manusia untuk memiliki sifat sabar dalam dirinya. 
Adapun ayat Al-Quran yang berkaitan dengan kesabaran adalah Q.S Ali 
Imran/3:200 yaitu, 






Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu 
dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada 
Allah, supaya kamu beruntung (Muhammad, 2008) 
 
Salah satu kandungan ayat di atas adalah perintah Allah swt. kepada orang-
orang yang beriman untuk memiliki sifat sabar dan terus menguatkan kesabaran. 
Meski seseorang bisa bersabar dalam proses penanganan penyakit yang dilakukan 
oleh pihak klinik, akan lebih baik jika waktu yang digunakan oleh pasien yang antri 
untuk mendapatkan pelayanan bisa lebih diminimalisir. Artinya bukan mengurangi 
jumlah pasien terhadap suatu klinik, namun dalam hal ini bagaiamana agar proses 
antrian di klinik-klinik tidak terlalu lama sehingga membuat pasien justru merasa 
kelelahan dan jenuh. 
Dalam proses antrian, pasien diharuskan untuk datang langsung ke klinik 
kesehatan untuk mengambil nomor antri. Sambil menunggu nomor antrian yang 
dimiliki dipanggil oleh petugas administrasi klinik, pasien kemudian didaftarkan oleh 
petugas. Proses ini memakan waktu yang cukup lama karena setiap pasien harus 
didaftarkan satu persatu untuk mendapatkan layanan kesehatan di klinik tersebut. Hal 
ini akan membuat semakin banyak waktu yang terbuang oleh pasien yang belum 
mendapat giliran untuk di daftarkan oleh pihak klinik sebelum mendapatkan 
pelayanan kesehatan.   
Pada sebagian klinik praktek bersama, ada dua tahapan antrian. Yang pertama 
yaitu antrian untuk mendaftarkan diri ke klinik dan yang kedua adalah antrian untuk 
mendapatkan pelayanan kesehatan oleh dokter yang ada pada klinik tersebut. Belum 





tepat waktu dikarenakan kepentingan dokter yang biasanya mendesak dan harus 
segera didahulukan. Hal ini menjadi salah satu pemicu tidak efisiennya waktu yang 
digunakan untuk berobat di sebuah klinik. Pasien yang harus datang lebih awal ke 
klinik tempat dia akan berobat agar mendapatkan nomor antrian yang terdepan. Hal 
ini supaya pasien lebih dahulu dilayani di klinik tersebut agar bisa cepat pulang dan 
segera beristirahat. Tetapi hal ini akan sia-sia jika dokter yang akan menangani 
pasien-pasien justru datang terlambat. Maka dari itu, pemberian informasi tentang 
kedatangan dokter yang akan menangani pasien pada suatu klinik juga dianggap 
penting dan merupakan salah satu cara untuk meminimalisir waktu pasien yang 
terbuang untuk mendapatkan pelayanan dari klinik. 
Pentingnya mengutamakan kenyamanan pasien suatu klinik kesehatan bersama, 
baik dalam pelayanan administrasi maupun pelayanan kesehatan sangat didukung 
oleh pesatnya perkembangan teknologi informasi. Peningkatan kualitas pelayanan 
sebuah klinik kini bukan menjadi masalah seiring dengan banyaknya aplikasi-aplikasi 
yang dibuat untuk memudahkan dalam menangani semua pasien yang datang berobat. 
Adapun kepada orang-orang yang memanfaatkan perkembangan teknologi dan 
membuat sesuatu agar dapat memudahkan pekerjaan orang lain, maka Allah swt. juga 
akan senantiasa menolongnya. Hal ini sesuai dengan penggalan sabda Nabi 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam  yang diriwayatkan oleh seorang sahabat 
yang mulia yaitu Abu Hurairah. Adapun sabda Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi 





ِ أِ  نْو عِي فُِدْب عْلاِ  ن اكِا  مِ  دْب عْلاِ  نْو عِي فُِالله  و ِهْي  خِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِِ  
Artinya: 
  
Allah senantiasa menolong seorang hamba selama hamba tersebut menolong 
saudaranya. 
 
Dari hadis tersebut, jelas bahwa Allah swt. menyediakan pertolongan kepada 
hamba-hambanya yang menolong orang lain dalam hal kebaikan. Termasuk 
membantu pihak klinik dalam meningkatkan pelayanan kepada pasiennya dengan 
memanfaatkan perkembangan teknologi informasi. Dan juga dari sisi pasien yang 
akan terbantu dalam proses pendaftaran dan antrian yang dibuat lebih mudah dan 
efisien pada klinik. 
Berdasarkan uraian di atas maka pada tugas akhir ini, akan dibuat sebuah 
aplikasi yang dapat memudahkan pasien dalam melakukan proses pendaftaran pada 
suatu klinik secara online berbasis Android dan secara otomatis pasien mendapatkan 
nomor antrian untuk penanganan penyakit dari aplikasi tersebut yang nantinya bisa 
menjadi solusi dari permasalahan di atas. Serta adanya pemberian notifikasi berupa 
informasi tentang kedatangan dokter klinik tersebut yang dilakukan oleh operator 
klinik menggunakan aplikasi berbasis Web. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang  masalah yang telah dikemukakan di atas,  maka 





1. Bagaimana merancang dan membangun aplikasi pelayanan pendaftaran 
pasien klinik praktek bersama? 
2. Bagaimana merancang dan membangun fitur notifikasi kedatangan dokter 
pada klinik praktek bersama? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah dan permasalahan 
tidak melebar maka fokus penelitian difokuskan pada pembahasan sebagai berikut: 
3. Aplikasi dirancang dan dibangun untuk melayani pendaftaran pasien pada 
klinik praktek bersama. 
4. Pasien bertugas melakukan pendaftaran. Petugas klinik bertugas menerima 
data pasien dan memberikan informasi kedatangan dokter. 
5. Aplikasi ini membantu dokter melihat jumlah pasien yang akan berobat 
pada hari tersebut. 
6. Aplikasi ini digunakan pada klinik praktek bersama 
7. Apliaksi yang dirancang terbagi menjadi 3 sisi pengguna yaitu pasien, 
petugas klinik, dan dokter klinik. 
8. Aplikasi ini berjalan pada mobile berbasis Android minimal versi 4.0. 
9. Aplikasi ini membatasi proses pengambilan nomor antrian pasien dengan 
jam buka dan jam tutup praktek dokter. 





Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Aplikasi yang dirancang menjadi sarana pasien untuk melakukan 
pendaftaran pada klinik praktek bersama. 
2. Pasien yang akan berobat memasukkan data-datanya ke dalam sistem dan 
menunggu nomor antrian yang diberikan oleh sistem. Petugas klinik akan 
menerima data pasien. Kemudian petugas klinik memberikan informasi 
tentang jadwal kedatangan dokter pada klinik tersebut. Informasi akan 
didapatkan oleh pasien yang sudah mendaftar pada klinik itu dalam bentuk 
notifikasi dari aplikasi yang digunakan. 
3. Dokter bisa menggunakan sistem yang akan dibuat untuk mengetahui 
berapa jumlah pasien yang mendaftar. Dengan begitu dokter yang akan 
memeriksa di klinik tersebut bisa mengatur jadwal kedatangan dan 
pemeriksaan pada klinik dan juga jadwal lain diluar jadwal untuk 
memeriksa pasien di klinik  dengan memperhitungkan jumlah pasien yang 
akan diperiksanya pada hari itu. 
4. Aplikasi ini akan digunakan untuk klinik praktek bersama dimana pada 
klinik kesehatan ini  terdapat lebih dari satu dokter dan dengan bidang 





5. Aplikasi yang akan dibuat akan digunakan oleh tiga jenis user. User yang 
pertama adalah pasien, user yang kedua adalah petugas dari klinik, dan 
user yang ketiga adalah dokter pada klinik. Aplikasi yang digunakan oleh 
pasien yang akan melakukan pendaftaran dan antrian adalah aplikasi 
berbasis android yang dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman 
java. Sedangkan untuk sisi petugas klinik dan dokter akan menggunakan 
aplikasi berbasis web yang dibuat dengan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dengan menggunakan framework CodeIgniter 3.0.1. 
6. Sistem operasi Android adalah salah satu sistem operasi untuk perangkat 
mobil. Android pertama kali dikembangkan oleh sebuah perusahaan yang 
bernama Android Inc. (Edi Winarno, 2015). 
7. Proses pendaftaran dan pengambilan nomor antrian yang dilakukan oleh 
pasien harus sesuai dengan jadwal dari klinik tempat pasien akan berobat. 
Pasien tidak bisa melakukan pendaftaran dan tidak akan mendapatkan 
nomor antrian bila pihak klinik belum membuka layanan untuk hal 
tersebut. 
8. MySQL merupakan dbms multiuser yang menggunakan bahasa Structure 
Query Language (SQL). MySQL dalam operasi client-server, melibatkan 
server-daemon MySQL di sisi server dan berbagai macam program, serta 
library yang berjalan di sisi client. MySQL mampu menangani data yang 





D. Kajian  Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang sudah 
dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Telaah penelitian tersebut diantaranya 
sebagai berikut: 
Aziz, Sukma Bahrul (2015) pada penelitian yang berjudul “Perancangan dan 
Implementasi Aplikasi Sistem Antrian untuk Pasien pada Dokter Umum Berbasis 
Android dan SMS Gateway”. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem 
antrian untuk pengobatan di dokter umum dengan menggunakan aplikasi Android dan 
sms gateway. 
Sistem yang dirancang memiliki kesamaan dengan sistem yang akan dibuat 
yaitu bertujuan untuk mempermudah proses pengambilan nomor antri pasien yang 
akan berobat. Selain itu juga memiliki persamaan dari platform aplikasi yang akan 
dibuat yaitu Android. Adapun yang menjadi perbedaannya adalah sistem yang 
dirancang menggunakan fasilitas dari sms gateway untuk pengambilan nomor antri. 
Sedangkan sistem yang akan dibuat hanya fokus dengan aplikasi yang berjalan di 
sistem operasi Android. Selain itu pada sistem yang dirancang tidak menyediakan 
fasilitas untuk pendaftaran pasien. Berbeda dengan sistem yang akan dibuat yang 
menyediakan fasilitas untuk memudahkan pasien dalam melakukan pendaftaran pada 
sebuah klinik.  
Pada penelitian yang dilakukan sebelumnya ini, sistem yang dirancang tidak 
menyediakan fasilitas untuk digunakan oleh admin untuk memberikan informasi 





fasilitas untuk digunakan oleh petugas klinik memberikan informasi kepada pasien 
klinik tentang kedatangan dokter yang akan memeriksa. Hal ini akan membantu 
pasien memperkirakan jam kedatangannya di klinik dan sangat berfungsi untuk 
meminimalisir panjangnya antrian pada suatu klinik. 
Versianita, Nuning (2013) pada penelitian yang berjudul “Perancangan Sistem 
Antrian Pelayanan Rawat Jalan pada Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Yarsi Sumber 
Padang Panjang Menggunakan PHP dan MySql”. Tujuan dari penelitian ini adalah 
membuat sistem yang memudahkan proses registrasi pasien di rumah sakit dengan 
menggunakan teknologi pemrograman PHP. Untuk mendapatkan nomor antrian, 
pasien diharuskan datang ke tempat registrasi yaitu di rumah sakit. Setelah 
melakukan registrasi, pasien dipersilahkan menunggu untuk mendapatkan pelayanan 
kesehatan. 
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
memudahkan pihak petugas rumah sakit ataupun klinik dalam proses melakukan 
registrasi pasien yang akan dirawat. Namun kedua penelitian ini memiliki beberapa 
perbedaan pada proses melakukan registrasi dan pengambilan nomor antri pasien. 
Sistem ini mengharuskan pasien yang akan berobat untuk datang ke rumah sakit 
untuk melakukan registrasi dan kemudian mendapatkan nomor antri. Sedangkan 
sistem yang akan dibuat memungkinkan pasien melakukan registrasi sendiri 
dimanapun tempatnya menggunakan aplikasi yang akan dibuat dan setelah itu pasien 





Berdasarkan penelitian yang sudah ada yang menekankan pentingnya membuat 
proses antrian di klinik kesehatan menjadi lebih efektif dan efisien maka dilakukan 
penelitian ini. Perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah peneliti 
mengembangkan system yang memiliki fitur lebih banyak. Dimana proses 
pendaftaran pasien bisa dilakukan oleh pasien itu sendiri dan adanya fitur notifikasi 
tentang jadwal kedatangan dokter yang bekerja pada klinik tersebut sehingga tidak 
banyak waktu pasien yang terbuang untuk mendapatkan pelayanan kesehatan.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Merancang dan membangun aplikasi yang melayani pendaftaran pasien 
klinik praktek bersama 
b. Merancang dan membangun fitur notifikasi kedatangan dokter pada klinik 
praktek bersama. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan bagi dunia akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia akademis 







b. Kegunaan bagi pengguna 
Masyarakat sebagai pengguna aplikasi akan mendapatkan kemudahan 
dalam proses pendaftaran dan pengambilan nomor antrian untuk mendapatkan 
pelayanan kesehatan pada klinik praktek bersama. 
c. Kegunaan bagi mahasiswa 
Dapat mengembangkan wawasan keilmuan dan meningkatkan pemahaman 
tentang struktur dan sistem kerja dalam pengembangan aplikasi pada sistem 
operasi android. 
d. Kegunaan bagi penulis 
Menambah pengetahuan, wawasan serta  mengembangkan daya nalar 









Sistem adalah sekumpulan unsur/elemen yang saling berkaitan dan saling 
mempengaruhi dalam melakukan kegiatan bersama untuk mencapai tujuan bersama. 
Suatu sistem harus mempunyai sasaran, tujuan, komponen-komponen yang saling 
berinteraksi satu sama lainnya sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
(Saputra & Agustine, 2013). 
Dari pengertian dan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa “Sistem 
adalah mengandung arti kumpulan, unsur atau komponen yang saling berhubungan 
satu sama lain secara teratur dan merupakan satu kesatuan yang saling 
ketergantungan untuk mencapai suatu tujuan”. 
B. Pendaftaran Pasien 
Pendaftaran pasien merupakan tahap awal yang dikerjakan oleh seseorang yang 
akan melakukan pemeriksaan kesehatan. Proses ini akan menghasilkan nomor antrian 
yang nantinya diberikan kepada pasien untuk mengetahui urutan pemeriksaan pada 
sebuah klinik atau tempat pemeriksaan kesehatan lainnya. 
C. Informasi Kedatangan Dokter 
Informasi kedatangan dokter akan diberikan dalam bentuk pemberitahuan 





kesehatan. Perlunya informasi kedatangan dokter disebabkan seringkali kedatangan 
seorang dokter yang tidak sesuai dengan jadwal yang telah tertera pada papan 
informasi klinik. Hal ini terjadi karena dokter memiliki kesibukan yang membuat dia 
datang tidak tepat waktu dan membuat pasien menunggu. Dengan adanya fitur 
informasi kedatangan dokter ini, akan menadi bahan pertimbangan bagi pasien untuk 
datang ke klinik agar waktu yang digunakan untuk menunggu dokter melakukan 
pemeriksaan tidak terlalu lama. 
D. Review Jumlah Pasien 
Seorang dokter dirasa perlu untuk dapat melihat jumlah pasien yang akan 
dilayani tiap harinya. Hal ini memberikan pertimbangan kepada seorang dokter agar 
seorang dokter dapat memanfaatkan waktunya sebaik mungkin setelah melihat 
jumlah pasiennya pada hari ini. 
E. Pengambilan Nomor Antri 
Nomor antri akan didapatkan oleh seorang pasien yang telah melakukan proses 
pendaftaran. Nomor antri ini akan diperlihatkan oleh pasien yang telah melakukan 
pendaftaran kepada pihak klinik saat akan melakukan pemeriksaan. Nomor antri akan 
didapatkan berurutan dengan pendaftaran pasien. Pihak klinik akan memanggil 
nomor antri pasien yang telah mendaftar secara berurutan dari yang paling awal 
sampai nomor antri terakhir yang dimiliki oleh pasien untuk mendapatkan pelayanan 






Aplikasi berasal dari kata application yang artinya penerapan, lamaran, 
penggunaan. Secara istilah aplikasi adalah program siap pakai yang dubuat untuuk 
melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna atau aplikasi yang lain dan dapat 
digunakan oleh sasaran yang dituju. 
Aplikasi adalah penggunaan dalam suatu komputer, instruksi (instruction) atau 
pernyataan (statement) yang disusun sedemikian rupa sehingga komputer dapat 
memproses input menjadi output (Hartono, 1999). 
G. Klinik 
Klinik adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan 
kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar dan/atau spesialistik, 
diselenggarakan oleh lebih dari satu jenis tenaga kesehatan (perawat dan atau bidan) 
dan dipimpin oleh seorang tenaga medis (dokter, dokter spesialis, dokter gigi atau 
dokter gigi spesialis) (Lamongankab, 2014). 
H. PHP 
PHP adalah bahasa skrip yang dapat ditanamkan atau disisipkan ke 
dalam HTML. PHP banyak dipakai untuk memrogram situs web dinamis. PHP dapat 
digunakan untuk membangun sebuah CMS. 
Pada awalnya PHP merupakan kependekan dari Personal Home Page (situs 
personal). PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada 





sekumpulan skrip yang digunakan untuk mengolah data formulir dari web. 
Selanjutnya Rasmus merilis kode sumber tersebut untuk umum dan 
menamakannya PHP/FI. Dengan perilisan kode sumber ini menjadi sumber terbuka, 
maka banyakpemrogram yang tertarik untuk ikut mengembangkan PHP. (Wikipedia, 
2015) 
PHP berjalan pada sisi server, sehinnga PHP disebut juga sebagai bahasa 
Server Side Scripting, artinya bahwa untuk menjalankan PHP, wajib membutuhkan 
web server. PHP ini bersifat open source, sehingga dapat dipakai secara cuma-cuma, 
dan mampu lintas platform, yaitu dapat berjalan pada sistem operasi Windows 
maupun Linux. PHP juga dibangun sebagai modul pada web server apache dan 
sebagai binary yang dapat berjalan sebagai CGI (Saputra & Agustine, 2013). 
Keunggulan PHP : 
1. Gratis 
PHP ini bersifat open source, sehingga dapat dipakai secara cuma-cuma. 
2. Cross Platform 
Artinya dapat digunakan di berbagai sistem operasi. 
3. Mendukung Banyak Database 
PHP telah mendukung pemakaian banyak jenis database seperti MySql, 






4. On The Fly 
PHP sudah mendukung on the fly, artinya dengan PHP anda dapat 
membuat dokumen teks, Word, Excel, PDF, juga menciptakan file seperti 
xip, XML, dan banyak lagi (Dwiartara). 
I. MySQL 
MySQL adalah sebuah system manajemen database relasi (relational database 
management system) yang bersifat open source, maksudnya adalah MySQL boleh di-
download oleh siapa saja baik vesi kode program aslinya maupun versi binernya. 
MySQL menggunakan bahasa standar SQL (Structure Query Language ) sebagai 
bahasa interaktif dalam mengelola data. Perintah SQL sering juga disebut Query. 
Beberapa keunggulan yang perlu dipertimbangkan mengapa memilih MySQL, yaitu 
mudah digunakan, open source, biaya rendah, kecepatan tinggi, kapabilitas yang 
besar, fasilitas replikasi data, konektifitas dan keamanan, serta lintas platform system 
operasi (Arbie, 2003).  
MySQL merupakan database multiuser yang menggunakan bahasa Structure 
Query Language (SQL). MySQL dalam operasi client-server, melibatkan server-
daemon MySQL di sisi server dan berbagai macam program, serta library yang 







Android merupakan sistem operasi untuk mobile device yang awalnya 
dikembangkan oleh Android Inc. Perusahaan ini kemudian dibeli oleh Google pada 
tahun 2005. Kemudian untuk mengembangkan Android dibentuklah Open Handset 
Alliance yang merupakan gabungan dari 34 perusahaan piranti keras, lunak, dan 
telekomunikasi termasuk Google, HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, Tmobile, dan 
Nvidia. 
Android dibuat menggunakan kernel Linux yang dimodifikasi. Aplikasi 
Android ditulis dengan bahasa Java menggunakan Java Core Libraries. Android 
menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi 
mereka sendiri sehingga dapat digunakan oleh berbagai macam peranti penggerak 
(Komputer, 2012). 
K. Java 
Java merupakan salah satu bahasa pemrograman yang populer saat ini. Hal inii 
dikarenakan banyaknya keunggulan yang ditawarkan bahasa pemrograman ini. Java 
dapat berjalan dengan baik di berbagai platform, mudah digunakan, dan powerfull. 
Kita dapat mengembangkan aplikasi berbasis PC, berbasis web maupun berbasis 
handled devices. Java merupakan development tools yang fleksibel. Java dibangun 
dengan kekuatan C++. Java mengambil fitur-fitur terbaik dari C++ dan 






CodeIgniter merupakan aplikasi sumber terbuka yang berupa framework PHP 
dengan konsep MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website dinamis 
dengan menggunakan PHP. CodeIgniter memudahkan developer untuk membuat 
aplikasi web dengan cepat mudah dibandingkan dengan membuatnya dari awal. 
CodeIgniter dirilis pertama kali pada 28 Februari 2006. Versi stabil terakhir adalah 
versi 3.0.3 (CodeIgniter, 2015). 
MVC memisahkan antara logika proses bisnis dengan halaman depan. Dengan 
MVC, kode program menjadi terstruktur, terorganisir, dan akan mudah 
dikembangkan kembali oleh selain pengembang awalnya (Julisman, 2014). 
MVC adalah singkatan dari Model-View-Controller yang masing-masing 
memiliki fungsi yang berbeda, yaitu : 
1. Model, merepresentasikan struktur data dari website berupa basis data 
maupun data lain, misalnya dalam bentuk file teks, atau file XML. 
2. View, merupakan informasi yang ditampilkan kepada pengunjung website. 
Sebisa mungkin di dalam view tidak berisi logika-logika kode, tetapi hanya 
berisi variabel yang berisi data yang siap ditampilkan. 
3. Controller, merupakan penghubung antara model dan view. Di dalam 
controller ini terdapat class dan fungsi-fungsi yang memproses permintaan 






M. Daftar Simbol 
1. Daftar Simbol Flowmap Diagram 
Flowmap atau bagan alir adalah bagan yang menunjukan aliran di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika. Flowmap ini berfungsi untuk 
memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan 
simbol-simbol tertentu. Pembuatan flowmap ini harus dapat memudahkan bagi 
pemakai dalam memahami alur dari sistem atau transaksi. 
Tabel II- 1. Daftar Simbol Flowmap Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Terminator Awal / 
Akhir Program 
Simbol untuk memulai 





berupa dokumen  input 
dan output pada proses 










proses yang dilakukan 
secara komputerisasi 
 
Arah Aliran Data 
Menunjukkan arah 
aliran dokumen antar 
bagian yang terkait 








penyimpanan data / 








2. Daftar Simbol Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara aktor 
dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 
Tabel II- 2. Daftar Simbol Use Case Diagram (Rosenberg, 2007) 




peran yang pengguna mainkan 





Deskripsi dari urutan aksi-aksi 
yang ditampilkan sistem yang 
menghasilkan suatu hasil 
terukur bagi suatu actor 
 
System 
Menspesifikasikan paket yang 









Menggambarkan  relasi antara 
actor dengan use case dan 
proses berbasis komputer 
 
 








Menggambarkan relasi lanjut 
antar use case atau 
menggmabarkan struktur 
pewarisan antar actor 
 
3. Daftar Simbol Class Diagram 
Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur sistem dari 
segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. 
Tabel II- 3. Daftar Simbol Class Diagram  (Sa’adah, 2015) 




Blok - blok pembangun pada 
pemrograman berorientasi obyek. 
Terdiri atas 3 bagian. Bagian atas 
adalah bagian nama dari class. 
Bagian tengah mendefinisikan 
property/atribut  class. Bagian 
akhir mendefinisikan method- 
method dari sebuah class.   
 
Association 






 Composition Menggambarkan relasi komposisi 
  Dependencies Menggambarkan relasi dependensi 
 
Aggregation Menggambarkan relasi agregat 
 
4. Daftar Simbol Activity Diagram 
Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur kerja 
yang mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil dari aktivitas 
tersebut. Diagram ini dapat digunakan untuk menjelaskan proses bisnis dan alur kerja 
operasional secara langkah demi langkah dari komponen suatu sistem. 
Tabel II- 4. Daftar Simbol Activity Diagram  (Herry, 2014) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Action 
State dari sistem yang 
mencerminkan eksekusi 
dari suatu aksi 
 
Start State 





Bagaimana objek dibentuk 
atau diakhiri 
 State Transtition 
State Transtition 
menunjukkan kegiatan apa 


















Pilihan untuk mengambil 
keputusan 
 
5. Daftar Simbol Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem berupa message terhadap waktu. 
Tabel II- 5. Daftar Simbol Sequence Diagram (Rosenberg, 2007) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Actor 
Orang atau divisi yang terlibat 
dalam suatu sistem 
 
Object Lifeline 
Menyatakan kehidupan suatu 
objek dalam basis waktu 
 
Activation 
Menyatakan objek dalam keadaan 

















6. Daftar Simbol Entity Relational Diagram 
Entity relational diagram merupakan suatu model untuk menjelaskan 
hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang 
mempunyai hubungan antar relasi. 
Tabel II- 6. Daftar Simbol Entity Relational Diagram (Fathansyah, 1999) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Entitas 
Entitas adalah suatu objek yang 




Relasi menunjukkan adanya 
hubungan diantara sejumlah 




mendeskripsikan karakter entitas 
(atribut yang berfungsi sebagai 








Garis sebagai penghubung antara 
relasi dan entitas atau relasi dan 
entitas dengan atribut 
 
7. Daftar Simbol Flowchart 
Flowchart atau Bagan alir adalah bagan  (chart) yang menunjukkan 
alir  (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir 
(flowchart) digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. 
Tabel II- 7. Daftar Simbol Flowchart (Kristanto, 2003) 
Simbol Nama Keterangan 
 
 
Terminator Permulaan atau akhir program 
 
Flow Line Arah aliran program 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis 
penelitian kualitatif  karena penelitian ini lebih menekankan pada aspek pemahaman 
secara mendalam terhadap masalah yang diteliti. Adapun  strategi yang digunakan 
adalah Design and Creation. Dipilihnya strategi penelitian ini oleh penulis 
dikarenakan konsep dari Design and Creation sangat tepat untuk mengelola 
penelitian ini. Disamping melakukan penelitian tentang judul ini, penulis juga 
mengembangkan produk berdasarkan penelitian yang dilakukan. 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Klinik Wijaya Kusuma jalan Sultan 
Alauddin No.110 Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan  penelitian  saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research yang 
merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, tesis maupun 
literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam masalah ini. 
Penelitian ini keterkaitan pada sumber-sumber data online atau internet ataupun hasil 





D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian untuk aplikasi ini 
yaitu : 
1. Observasi 
Studi lapangan (observasi) merupakan teknik pengumpulan data dengan 
langsung terjun ke lapangan untuk mengamati permasalahan yang terjadi secara 
langsung di tempat kejadian secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-
objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang 
sedang berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan langsung 
ke lokasi-lokasi yang dianggap perlu dalam penelitian ini seperti mengunjungi 
beberapa restoran untuk diamati. Adapun lokasi pengumpulan data ini dilakukan di 
Klinik Wijaya Kusuma jalan Sultan Alauddin No.110 Makassar. 
2. Wawancara 
Wawancara yaitu melakukan wawancara untuk memperoleh informasi yang 
dianggap perlu untuk diambil keterangannya mengenai proses pendaftaran pada 
klinik praktek bersama. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas. 
Adapun yang menadi narasumber adalah seorang pasien, dan dua orang resepsionis 
Klinik Wijaya Kusuma 
E. Instrumen Penelitian 






1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji coba 
adalah sebagai berikut :: 
a. Laptop Lenovo Z460 dengan spesifikasi Prosesor Intel Core i3 Nvidia Geforce 
310M, Harddisk 500 GB, Memory 4 GB. 
b. Smartphone Asus Zenfone 2 dengan spesifikasi: 
1) Android OS, v.5..0.2 (Lolipop) 
2) Memory 4 GB 
2. Perangkat Lunak 
Dalam menerapkan  rancangan yang telah dibuat, dibutuhkan beberapa software 
untuk membuat program aplikasi simulator sistem pakar diet berdasarkan genotip 
yaitu : 
a. Sistem Operasi Windows 7 32 bit. 








F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan yang 
sesuai dengan tujuan, rancangan dan sifat penelitian. Teknik pengolahan data dalam 
penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai 
dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
b. Koding data adalah penyesuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok pada 
permasalahan dengan cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data 
tersebut.  
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
berdasarkan data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 
analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati.  
G. Metode Perancangan Aplikasi 
Metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah waterfall yang 
merupakan salah satu metode dalam SDLC. Adapun tahapan dari metode waterfall 





1. Requirement Analysis 
Seluruh kebutuhan software harus bisa didapatkan, termasuk didalamnya 
kegunaan software yang diharapkan pengguna dan batasan software. 
2. System Design 
Sebelum melakukan coding, terlebih dahulu memberikan gambaran apa yang 
seharusnya dikerjakan dan bagaimana tampilannya. 
3. Implementation 
Pembuatan software dipecah menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan 
digabungkan dalam tahap berikutnya. 
4. Integration dan Testing 
Penggabungan modul-modul yang sudah dibuat dan dilakukan pengujian. 
5. Operation dan Maintenance 






Gambar-III 1. Model Waterfall 
H. Teknik Pengujian 
Dalam penelitian ini, metode pengujian sistem yang digunakan adalah metode 
Black-Box Testing. Black-box Testing merupakan sebuah metode yang digunakan 
untuk menemukan kesalahan dan mendemonstrasikan fungsional aplikasi saat 
dioperasikan, apakah input diterima dengan benar dan output yang dihasilkan telah 
sesuai dengan yang diharapkan. (Musthafa, 2014) 








Tabel III- 1. Rancangan Tabel Uji 
N
No. Menu/Fungsi Pengujian 
   1. 
Proses Menampilkan 
Klinik 
Menampilkan daftar klinik yang terdapat di 
dalam aplikasi 
   2. 
Proses Menampilkan 
Deskripsi Klinik 
Menampilkan deskripsi klinik berdasarkan 
klinik yang dipilih pada menu daftar klinik 




Menampilkan form pendaftaran yang 
digunakan oleh pasien untuk mengisi data 
pasien 
  4. 
Proses Input Data 
Pasien 
Melakukan penginputan data pasien ke 
server 




Mendapatkan nomor antri dan megirimkan 
kepada pasien nomr antrian yang didapatkan 
setelah pasien mendaftar 




Mengirimkan notifikasi kepada pasien yang 








ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem yang sedang Berjalan 
Sistem yang sedang berjalan di masyarakat saat ini untuk mendapatkan 
pelayanan kesehatan di klinik adalah seorang pasien datang langsung ke klinik untuk 
mendaftarkan diri. Administrasi rumah sakit atau klinik tersebut melakukan input 
data pasien dan memberikan nomor antrian untuk pasien. Setelah mendapat nomor 
antrian, pasien harus menunggu sampai giliran mereka tiba. Pada bagian menunggu 
inilah yang membuat kebanyakan pasien jenuh dan kelelahan sehingga kondisi pasien 
bisa saja semakin memburuk.  
Bagi sebagian masyarakat yang tidak memiliki banyak waktu luang, mereka 
akan kesulitan untuk melakukan prosedur seperti diatas, oleh karena itu aplikasi 
pelayanan pendaftaran pasien di klinik berbasis android ini dapat membantu untuk 
mempercepat dan memudahkan proses pendaftaran di klinik, sehingga pasien dapat 
mengefisienkan waktu karena proses pendaftaran dan pengambilan nomor antrian 
pemeriksaan, tidak harus dilakukan di klinik. Berikut adalah flow map dari sistem 












 Pada gambar di atas terlihat bahwa seseorang yang sedang sakit dan akan 
memeriksakan dirinya di klinik, harus mengunjungi klinik untuk melakukan 
pendaftaran dan pengambilan nomor antri untuk mendapatkan pelayanan kesehatan di 
klinik tersebut. Dimana prosesnya adalah pasien mengunjungi klinik kemudian pihak 
administrasi mendaftarkan data-data pasien tersebut. Setelah melakukan pendaftaran, 
pihak administrasi klinik memberikan nomor antrian kepada pasien sesuai dengan 
urutan pendaftaran pasien tersebut. Setelah mendapatkan nomor antrian dari pihak 
klinik, pasien harus menunggu antrian untuk mendapatkan pelayanan kesehatan. 
Proses ini membuat pasien harus datang ke klinik lebih awal untuk mendaftarkan 
dirinya. Sehingga banyak waktu yang digunakan oleh pasien hanya untuk 
mendapatkan pelayanan kesehatan. Belum lagi jadwal kedatangan dokter yang akan 
memeriksa di klinik tersebut yang sering berubah dikarenakan kesibukan dari dokter 
tersebut. Hal ini membuat kejenuhan pasien yang akan berobat karena proses 
menunggu yang terbilang lama. 
B. Analisis Sistem yang diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke 
dalam bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 






Gambar IV- 2. Flow Map Diagram pada Sistem yang diusulkan 
 
Dari gambar di atas, proses pendaftaran pasien yang akan berobat ke klinik 
hanya menggunakan aplikasi sehingga dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. 
Pasien tidak melakukan pendaftaran di bagian administrasi klinik. Sehingga proses 





terikat dengan tempat dan waktu. Pasien kemudian mendapatkan pemberitahuan 
jadwal kedatangan dokter, sehingga pasien yang akan datang ke klinik, bisa 
mempertimbangkan kapan harus berangkat agar tidak menunggu terlalu lama. 
Bagian analisis terdiri dari analisis masalah, analisis kebutuhan dan analisis 
kelemahan. 
1. Analisis Masalah 
Analisis masalah adalah langkah awal yang diperlukan untuk mengetahui 
permasalahan apa saja yang terjadi pada sistem yang telah berjalan. Analisis masalah 
yang dimaksud adalah tidak efektifnya cara registrasi pasien pada klinik praktek 
bersama. Hal ini dikarenakan banyaknya waktu pasien yang terbuang akibat proses 
registrasi tersebut, dimana pasien harus datang ke klinik untuk melakukan 
pendaftaran. Hal tersebut mengakibatkan pasien harus menunggu dengan waktu yang 
relatif lama untuk mendapatkan pelayanan kesehatan pada klinik praktek bersama. 
Dengan adanya aplikasi pelayanan pendaftaran pasien pada klinik praktek 
bersama, akan memudahkan proses pendaftaran pasien sehingga pendaftaran bisa 
dilakukan di mana saja dan kapan saja setelah waktu pendaftaran di klinik tersebut 
dimulai. Hal ini meminimalisasi waktu yang digunakan oleh pasien untuk melakukan 






2. Analisis Kebutuhan  
a. Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
Kebutuhan-kebutuhan dalam membangun aplikasi ini adalah sebagai 
berikut :  
1) Aplikasi ini dapat menampilkan sebuah daftar menu yang dapat 
memberikan informasi tentang klinik praktek bersama, poli yang ada pada 
klinik tersebut dan juga dokter yang bekerja pada klinik tersebut.  
2) Aplikasi ini juga menampilkan form pendaftaran pasien pada klinik untuk 
diisi sebagai data dari pasien. 
3) Aplikasi ini juga menampilkan menu bantuan untuk pengguna yang akan 
menggunakan aplikasi ini.   
2. Kebutuhan Data 
Data yang diolah pada aplikasi ini adalah : 
1) Nama Pasien 
2) Usia Pasien 
3) Alamat pasien 
4) Jenis kelamin pasien 
5) Keluhan pasien 
3. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) dan Perangkat Lunak (Software).  
Perangkat keras maupun lunak yang dibutuhkan pada aplikasi ini adalah 
sebagai berikut: 





2) Software pendaftaran pasien itu sendiri (dalam bentuk .apk) 
4. Kebutuhan Fungsional 
Proses fungsi adalah suatu bagian yang berupa penjelasan secara terinci setiap 
fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. 
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh aplikasi ini adalah: 
1) Melakukan pendaftaran dengan cara mengisi data-data yang dibutuhkan 
dari pasien dan hasil berupa nomor antrian berdasarkan poli yang dipilih 
oleh pasien. 
2) Informasi yang meliputi alamat klinik, poli yang ada, dan dokter yang 
bekerja pada klinik tersebut. 
3. Analisis Kelemahan 
Aplikasi ini merupakan aplikasi yang berjalan di lingkungan sistem operasi 
android yang memberikan kemudahan dalam melakukan pendaftaran dan 
mendapatkan nomor antrian pada klinik. Namun aplikasi ini hanya memberikan 
informasi tentang nomor antri pasien dan jam kedatangan dokter pada poli yang 
dipilih oleh pasien. Aplikasi ini tidak menampilkan waktu pemeriksaan pasien. 
Sehingga pasien yang telah mendapatkan pemberitahuan jam kedatangan dokter pada 
poli yang dipilihnya, harus memperkirakan sendiri waktu pemeriksaannya 
berdasarkan nomor antrian yang didapatkan oleh pasien setelah melakukan proses 





C. Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara pengguna 
dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara aktor dan 
kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 
 
Gambar IV- 3. Use Case Diagram 
 
2. Class Diagram 
Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur sistem dari 






Gambar IV- 4. Class Diagram 
 
3. Activity Diagram 
Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur kerja yang 
mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil dari aktivitas tersebut. 
Diagram ini dapat digunakan untuk menjelaskan proses bisnis dan alur kerja 
operasional secara langkah demi langkah dari komponen suatu sistem. Adapun 
activity diagram dari sistem ini adalah sebagai berikut :  
a. Activity Diagram membuka aplikasi 
 















Gambar IV- 6. Activity Diagram Menu Deskripsi Klinik 
 
c. Activity diagram yang menampilkan menu daftar 
 






d. Activity diagram yang menampilkan menu tentang 
 
Gambar IV- 8. Activity Diagram Menu Tentang 
e. Activity diagram yang menampilkan menu bantuan 
 
Gambar IV- 9. Activity Diagram Menu Bantuan 
4. Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 





bertujuan agar perancangan aplikasi lebih mudah dan terarah. Interaksi-interaksi yang 
terjadi dalam aplikasi adalah : 
a. Sequence diagram membuka menu tentang 
 
Gambar IV- 10. Sequence Diagram Membuka Menu Tentang 
b. Sequence diagram membuka menu bantuan 
 







5. Flowchart (Alur Program) 
Flowchart atau Bagan alir adalah bagan  (chart) yang menunjukkan alir  (flow) 
di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir (flowchart) 
digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. Berikut 
adalah flowchart dari sistem : 
  






6. Struktur Navigasi 
Aplikasi pendaftaran pasien pada klinik menggunakan struktur navigasi 
Hierarchiacal Model, di mana menu utama adalah pusat navigasi yang merupakan 





Gambar IV- 13. Struktur Navigasi 
7. Desain antarmuka 
Perancangan antarmuka (interface) merupakan bagian penting dalam 
perancangan aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi pengguna 
dengan aplikasi. Adapun perancangan antarmuka pada aplikasi ini yaitu sebagai 





a. Perancangan antarmuka splash screen 
 
Gambar IV- 14. Desain Antarmuka Splash Screen 
Keterangan Gambar : 
1) Gambar 
Akan dibuat dengan berisikan gambar splash screen aplikasi. 
2) Nama Aplikasi 
Akan dibuat dengan berisikan nama aplikasi.  
3) Progress Bar 






b. Perancangan antarmuka menu deskripsi klinik 
 
Gambar IV- 15. Desain Antarmuka Deskripsi Klinik 
Keterangan Gambar : 
2) Toolbar 
Akan dibuat dengan berisikan nama aplikasi. 
3) Menu Bar 
Akan dibuat dengan berisikangambar ikon menu.  
4) Gambar 
Akan dibuat dengan gambar klinik 
5) Button 






c. Perancangan antarmuka menu daftar 
 
Gambar IV- 16. Desain Antarmuka Menu Daftar 
Keterangan Gambar : 
1) Toolbar 
Akan dibuat dengan berisikan nama aplikasi. 
2) Menu Bar 
Akan dibuat dengan berisikan gambar ikon menu.  
3) Edit text 
Akan dibuat dengan berisikan form inputan data pasien. 
4) Button 






d. Perancangan antarmuka menu tentang 
 
Gambar IV- 17. Desain Antarmuka Menu Tentang 
Keterangan Gambar : 
1) Toolbar 
Akan dibuat dengan berisikan nama aplikasi. 
2) Menu Bar 
Akan dibuat dengan berisikan gambar ikon menu.  
3) Text view 






e. Perancangan antarmuka menu bantuan 
 
Gambar IV- 18. Desain Antarmuka Menu Bantuan 
Keterangan Gambar : 
1) Toolbar 
Akan dibuat dengan berisikan nama aplikasi. 
2) Menu Bar 
Akan dibuat dengan berisikan gambar ikon menu.  
3) Text view 








8. Entity Relational Diagram (ERD) 
Entity relational diagram merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan 
antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai 
hubungan antar relasi. Berikut adalah ERD dari aplikasi : 
 
Gambar IV- 19.ERD (Entity Relational Diagram) 
D. Perancangan Tabel 
1. Perancangan Tabel 
Penggunaan database dalam aplikasi ini yaitu untuk menampung data 
tentang klinik, poli, pasien, dokter, notifikasi, reservasi, admin . Berikut 






a. Tabel Klinik 
Tabel IV- 1. Struktur Tabel Klinik 
Nama Field Tipe Data Keterangan 
id_klinik Integer (1) Primary Key, Auto 
Increment 
Nama Varchar(30)  
Alamat Text  
nomor_telepon Varchar(12)  
jam_buka Time  
 
b. Tabel Poli 
Tabel IV- 2. Struktur Tabel Poli 
Nama Field Tipe Data Keterangan 
Id_poli Integer(1) Primary Key, Auto 
Increment 
Id_klinik Integer(1) Foreign key 
Nama Varchar(20)  
 
c. Tabel Dokter 
Tabel IV- 3. Struktur Tabel Dokter 
Nama Field Tipe Data Keterangan 
id_dokter Integer(1) Primary Key, Auto 
Increment 





Nama Varchar(30)  
Spesialis Varchar(20)  
Alamat Text  
Id_user Integer(2) Foreign key 
 
d. Tabel Pasien 
Tabel IV- 4. Struktur Tabel pasien 
Nama field Tipe data Keterangan 
No_ktp Varchar(20) Primary Key 
Nama Varchar(30)  
Usia Varchar(3)  
Alamat Text  
Nomor_telepon Varchar(12)  
 
e. Tabel Reservasi 
Tabel IV- 5. Struktur Tabel Reservasi 
Nama field Tipe data Keterangan 
id_reservasi Integer(3) Primary Key, Auto 
Increment 
Id_poli Integer(1) Foreign Key 
Id_pasien Integer(3) Foreign Key 





Nomor_antrian Integer(3)  
Tanggal_periksa Date  
Waktu_periksa Time  
 
f. Tabel Notifikasi 
Tabel IV- 6. Struktur Tabel Notifikasi 
Nama Field Tipe Data Keterangan 
Id_notif Integer(1) Primary Key, Auto 
Increment 
Id_poli Integer(1) Foreign key 
Waktu Time  
 
g. Tabel Admin 
Tabel IV- 7. Struktur Tabel Admin 
Nama Field Tipe Data Keterangan 
Id_admin Integer(1) Primary Key, Auto 
Increment 
Id_user Integer(1) Foreign key 
Nama Varchar(20)  







h. Tabel user 
Tabel IV- 8. Struktur Tabel User 
Nama Field Tipe Data Keterangan 
Id_user Integer(1) Primary Key, Auto 
Increment 
Username Integer(20) Foreign key 
Password Varchar(50)  








IMPLEMENTASI DAN ANALISIS HASIL 
A. Implementasi 
1. Interface User 
a. Antarmuka SplashScreen 
Antarmuka SplashScreen akan menampilkan gambar SplashScreen aplikasi 
selama 3 detik. Setelah 3 detik akan muncul antarmuka home. 
 





b. Antarmuka Home 
Antarmuka home akan tampil ketika antarmuka splashscreen selesai tampil. 
Antarmuka home menampilkan menu yang terdapat di dalam aplikasi.  
 
Gambar V- 2. Antarmuka Home 
c. Antarmuka Daftar Klinik 
Antarmuka daftar klinik berisi informasi klinik-klinik yang terdapat pada 
aplikasi. Antarmuka ini menampilkan nama, nomor telepon dan alamat klinik dan 







Gambar V- 3. Antarmuka Daftar Klinik 
d. Antarmuka Daftar 
Antarmuka daftar akan tampil ketika menu Daftar dipilih. Antarmuka daftar 
berisi edit text. Adapun data yang akan diisi oleh pasien adalah nomor ktp, nama, 






Gambar V- 4. Antarmuka Daftar 
e. Antarmuka Nomor Antri 
Antarmuka nomor antri akan terbuka jika pasien telah melakukan pendaftaran. 
Antarmuka nomor antri berisi Text View yang menampilkan nomor antri yang 
diapatkan pasien dan juga data lainnya. 
 







f. Antarmuka Bantuan 
Antarmuka bantuan akan tampil jika menu bantuan dipilih. Antarmuka 
bantuan menampilkan langkah-langkah penggunaan aplikasi untuk melakukan 
pendaftaran pasien sampai pada tahap mendapatkan nomor antri dan notifikasi 
tentang jadwal kedatangan dokter yang memeriksa pada klinik tersebut.  
 
Gambar V- 6. Antarmuka Bantuan 
g. Antarmuka Tentang 






Gambar V- 7. Antarmuka Tentang 
2. Interface Admin 
a. Menu Klinik 
Menu klinik menampilkan tentang informasi klinik.  
 
 





b. Menu Pendaftaran 
Menu pendaftaran menampilkan form untuk melakukan pendaftaran pasien 
yang datang di klinik. 
 
Gambar V- 9. Antarmuka Menu Klinik 
c. Menu Notifikasi 
Menu notifikasi menampilkan form untuk mengirimkan notifikasi jadwal 
kedatangan dokter kepada pasien yang telah melakukan pendaftaran.. 
 






Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dengan spesifikasi sistem dan 
berjalan di lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering diasosiasikan dengan 
pencarian bug, ketidaksempurnaan program, kesalahan pada program yang 
menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang digunakan 
adalah Black Box. Pengujian Black box yaitu menguji perangkat lunak dari segi 
spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari 
perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. (Pressman, 2005). 
1. Pengujian Black Box 
a. Pengujian Proses Menampilkan Klinik 
Tabel pengujian proses manampilkan klinik digunakan untuk mengetahui apakah 
proses tersebut dapat menampilkan semua klinik yang terdapat di dalam aplikasi. 









Tabel V- 1. Pengujian Proses Menampilkan Klinik 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 











klinik yang terdapat 
di dalam aplikasi 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
 
b. Pengujian Proses Menampilkan Deskripsi Klinik 
Tabel pengujian proses manampilkan deskripsi klinik digunakan untuk 
mengetahui apakah proses tersebut dapat menampilkan informasi lengkap dari klinik 
yang terdapat di dalam aplikasi. Berikut tabel pengujian proses menampilkan 
deskripsi klinik: 
Tabel V- 2. Pengujian Proses Menampilkan Deskripsi Klinik 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 









tentang klinik yang 
terdapat di dalam 
aplikasi 
Antarmuka deskripsi klinik 
dapat menampilkan 
informasi lengkap tentang 
klinik yang terdapat di 
dalam aplikasi 
[ √ ] 
Diterima 







c. Pengujian Proses Menampilkan Form Pendaftaran 
Tabel pengujian proses manampilkan form pendaftaran digunakan untuk 
mengetahui apakah proses tersebut dapat menampilkan form yang digunakan oleh 
pasien untuk melakukan pendaftaran. Berikut tabel pengujian proses menampilkan 
form pendaftaran: 
Tabel V- 3. Pengujian Proses Menampilkan Form Pendaftaran 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 


















[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
 
d. Pengujian Proses Input Data Pasien 
Tabel pengujian input data digunakan untuk mengetahui apakah tombol daftar 
yang terdapat dalam form pendaftaran ini dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan 








Tabel V- 4. Pengujian Proses Input Data Pasien 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 





mengirim data ke 
server ketika tombol 
daftar ditekan dan 
menampilkan 
antarmuka nomor antri 
ketika berhasil 
mengirim data ke 
server   
Antarmuka Daftar 
dapat mengirim data 
ke server ketika 
tombol daftar ditekan 
dan menampilkan 
antarmuka nomor 
antri ketika berhasil 
mengirim data ke 
server   
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
 
e. Pengujian Proses Mendapatkan dan Mengirimkan Nomor Antri 
Tabel pengujian nomor antri digunakan untuk mengetahui apakah menu nomor 
antri yang terdapat dalam aplikasi ini dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang 
diharapkan. Berikut tabel pengujian menu nomor antri: 
Tabel V- 5. Pengujian Proses Mendapatkan dan Mengirimkan Nomor Antri 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Hasil Pengamatan Kesimpulan 
Tombol  Daftar, 












antrian pasien yang 
telah melakukan 
pendaftaran yang 
[ √ ] Diterima 











f. Pengujian Proses Mengirimkan Notifikasi Kedatangan Dokter 
Tabel pengujian pengiriman notifikasi kedatangan dokter digunakan untuk 
mengetahui apakah notifikasi kedatangan dokter terkirim ke pasien yang telah 
melakukan pendaftaran. Berikut tabel pengujian notifikasi kedatangan dokter: 
Tabel V- 6. Pengujian Proses Menampilkan Notifikasi 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 

















[ √ ] Diterima 










Dari pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa :  
1. Aplikasi ini melayani proses pendaftaran pasien pada klinik praktek bersama 
secara online. 
2. Aplikasi ini dilengkapi fitur notifikasi yang memberikan informasi jadwal 
kedatangan dokter pada hari pemeriksaan. 
3. Nomor antrian pasien yang melakukan pendaftaran akan digenerate oleh sistem 
sesuai dengan urutan pendaftaran pasien dan dikirimkan kepada pasien dalam 
bentuk informasi. 
4. Pendaftaran pasien akan dibatasi oleh jam buka dan jam tutup pendaftaran yang 
diatur oleh pihak klinik. 
B. Saran 
Aplikasi Pelayanan Pendaftaran dan Sistem Notifikasi  masih memiliki fungsi 
yang sangat terbatas. Untuk membangun sebuah aplikasi yang baik tentu perlu 
dilakukan pengembangan baik dari sisi manfaat maupun sistem kerjanya. Berikut 
beberapa saran bagi yang ingin mengembangkan aplikasi yang mungkin dapat 





1. Penambahan fitur pencarian daftar klinik se-Kota Makassar dengan 
menampilkan data lengkap klinik beserta poli-poli yang terdapat pada klinik 
tersebut 
2. Penambahan fitur diagnosa penyakit awal bagi pasien yang memiliki keluhan 
untuk mengetahui seperti apa penyakit dan penanganan awal terhadap penyakit 
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